BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banjir adalah suatu keadaan dimana terdapat aliran air dengan volume
besar yang merendam daratan akibat dari jebolnya suatu bendungan atau
luapan sungai, sehingga air tersebut meluap atau keluar dari batasan
semestinya, penyebab meluapnya sungai adalah karena terhambatnya aliran
baik karena perbedaan ketinggian ataupun disebabkan oleh penyempitan

saluran.
Aliran air dari hulu sungai jika terjadi debit
banjirharuslangsungmenujuwaduk agar

bisalangsungdimanfaatkanenerginyauntukmenggerakanturbinpadabedungan,
namunkarenakeadaanmorofologisungai  yang  beragamterkadang  debit
banjirdarihuluterreduksienerginyabaikkarenaadatikunganmaupunpenyempitan
saluran. Hal
inikadangkalamenyebabkanbencanaterutamapadakasuspenyempitansaluran
(bottleneck) karena debit yang
besardarihuluakantertahandanmenyebabkanback water yang

bisaberpotensimenyebabkanbanjir.

KondisitersebutterjadipadadaerahDayeuhkolotdansekitarnya yang
mengalamibanjirtiaptahunnyadenganketinggianhingga 2,6 meter
akibatluapanSungai Citarum. Hal

tersebutdisebabkankarenaelevasiDayeuhkolotberadadibawahelevasiSungai
Citarumsehinggabila air meluapdariSungai
CitarumakanmenujuDayeuhkolotdansekitarnya.MeluapnyaaliranSungai
Citarumdisebabkankarenaadanyabottleneck di situs CurugJompong, debit air

yang besartertahandanmeluap di bagianhulunya.

Sudahbanyakupaya yang
dilakukanpemerintahdalammengatasipermasalahanbanjirDayeuhkolotinidianta

ranyadengannormalisasisungai, pembuatantanggulbanjir,
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sudetan,termasukrehabilitasihutan  di  sekitar DAS Sungai Citarum.
SebelumnyapemerintahmerencanakanuntukmenyodetCurugJompong agar
alirantidaklagitertahandanberbalikkearahhulu,
namunkarenaberkembangnyakontroversidanpolemikmakaopsiitudiubahmenjad
ipembangunanterowongan air (tunnel) yang bisadipakaiketika air deras agar
air tidakterhambat di
CurugJompongdanlangsungmengalirkewadukSagulingtanpaharusmerusak

situs CurugJompongitusendiri.

Berdasarkanuraiandiatas,
penulismengangkatRekayasasungaimetodetunneling sebagaibahanTugasAkhir,
denganjudul “Studi Tunneling CurugJompongTerhadap Debit Banjir

Sungai Citarum”.

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakang yang telahdiuraikan di atas,
makadapatdirumuskanidentifikasimasalahsebagaiberikut :

1. Sungai
Citarummeluaptiaptahunnyahinggaseringmenyebabkanbencana banjir.

2. Adanyapenyempitansaluran(bottleneck) di situs
CurugJompongsehingga debit

banjirtidakbisamengalirdengansempurna.

3. Terjadipenumpukansedimen di situs CurugJompong.

4. Akibatdaribackwater, debit banjir Sungai
Citarummeluapdanmenyebabkanbencanabanjir di
daerahDayeuhkolotdanBaleendah.

5. RencanapemerintahuntukmemotongCurugJompongtidakdisetujuioleh
wargasekitarkarenadianggapmengganggu situs CurugJompong.

6. Memotongcurugjompongakanmengakibatkansedimen yang
menumpukmasukkeWadukSagulingdalamjumlah yang

besardandapatmerusakturbin PLTA.
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7. Karenapolemik yang berkembangpadamasyarakat,
makapemerintahmemutuskanuntukmembanguntunnel agar
tidakmerusak situs CurugJompong,

namunbelumdiketahuiapakahpembangunantunnel

tersebutakanefektifatautidak.

Dari  beberapaidentifikasimasalah yang telahdijabarkan di atas,

penelitimembatasipermasalahan yang akandibahasdalampenelitianini, yaitu :

1. Daerah studikasusadalahSungai
CitarumbagianhuluCurugJompongdariSapanhingga situs
Curugjompong.

2. Besaran debit banjirSungai CitarumhuluCurugJompongperiodeulang
5, 10, 25, 50, dan 100tahun.

3. MenganalisisseberapapengaruhpembangunantunnelCurugJompongter
hadapluapan Sungai Citarum.

Dari batasanmasalah yang teahditentukan,

makadapatdirumuskanpermasalahandalampenelitianini, yaitu :

1. Apapenyebabmeluapnyaaliran Sungai Citarumsaatterjadi debit banjir?

2. Seberapabesar debit
banjirpadasungaiCitarumhuluCurugJompongpadaperiodeulang 5, 10,
25, 50, dan 100 tahun?

3. Bagaimanaperbandinganbanjir Sungai

CitarumsetelahdipasangtunnelCurugJompong ?

1.3 TujuanPenelitian
1. Mengetahuipenyebabmeluapnya air Sungai
CitarumbagianhuluCurugJompongsaatterjadi debit banjir.
2. Mengetahui debit banjirSungai
CitarumhuluCurugJompongperiodeulang 5, 10, 25, 50, dan 100tahun.
3. MengetahuihasildaripemasangantunnelCurugJompongdanmembandin

gkandengankondisieksisting.
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1.4 ManfaatPenelitian

Manfaatdaripenelitianiniyaitumemberikangambaranbagaimanapengaruhd
aripemasangantunnel

CurugJompongapabilanantinyajadidilaksanakanolehpemerintah.

1.5 SistematikaPenulisan
Sistematikadalampenulisanpenelitianiniadalahsebagaiberikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab inimencakuplatarbelakangpenelitian, rumusanmasalah, tujuan,

dansistematikapenulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab iniberisiteori — teori yang
mendasaripenelitianberdasarkanstudipustaka.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab inimembahastentangmetodepenelitian yang dilakukan,
mulaidarimetode yang dipakaihinggapengaplikasiannya.

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab
inimenyampaikantemuanpenelitianberdasarkanhasilpengelolaandananalisis
data
denganberbagaikemungkinanbentuknyadanpembahasantemuanpenelitiannyau
ntukmenjawabpertanyaan yang telahdirumuskansebelumnya.

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Bab
inimenyajikanpenafsirandanpemaknaanpenelititerhadaphasilanalisistemuanpe

nelitiansekaligusmengajukanhal — halpenttingterhadaphasilpenelitian tersebut.
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